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ABSTRACK

The development of an area often faces problems, one of which is related to

land and its use. The need for land is influenced by the activities in the area; the more
complex the activities, the more diverse the land needs. With the increasing population,
the need for housing or settlements increases, which in turn triggers changes in land
function.
The aim of this research is to determine the changes in land use from agricultural and
residential areas to educational services, as well as the factors influencing the
conversion of land use in Sumberagung Village, Kapanewon Moyudan. The methods
used

in this research are quantitative with a spatial approach and qualitative with a
descriptive approach.

The aim of this research is to examine the changes in land use from rice fields
to residential areas and educational services, as well as the factors influencing the
conversion of land use in Sumberagung Village, Moyudan District. The method used
in this research is a descriptive quantitative approach with spatial analysis. The results
of the spatial analysis show a shift from rice fields to built-up areas. Factors causing
these changes in land use include population density and changes in built-up areas.
Sleman Regency, which is part of the Special Region of Yogyakarta Province.

Land use is a crucial element in regional planning. In the context of a city,
regional planning includes regulating land use in the area. This process involves the
implementation of the established land use plan. In the Sleman Regent Regulation
Number 57 of 2021 concerning the Detailed Spatial Plan for the West Sleman Area for
2021-2041, Moyudan District is part of the Sustainable Food Agriculture Area
(KP2B). Data from Moyudan for the period 2020 to 2023 shows that there has been
an 8% conversion of agricultural land within five years in Moyudan

District.Keywords: Land Function Expert, Area, and Land.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan suatu wilayah sering kali menghadapi masalah, salah satunya
terkait dengan lahan dan penggunaannya. Kebutuhan akan lahan dipengaruhi oleh
aktivitas yang ada di wilayah tersebut; semakin kompleks aktivitasnya, semakin beragam
pula kebutuhan lahannya. Menurut Syaifuddin et al (2013), pertumbuhan penduduk di
suatu area berhubungan erat dengan peningkatan konversi lahan. Dengan bertambahnya
jumlah penduduk, kebutuhan akan tempat tinggal atau pemukiman meningkat, yang pada
gilirannya memicu perubahan fungsi lahan. Alih fungsi lahan, atau yang biasa disebut
konversi lahan, merujuk pada perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari
fungsi awalnya menjadi fungsi lain yang dapat berdampak negatif pada lingkungan dan
potensi lahan itu sendiri. Peningkatan jumlah penduduk yang pesat sebanding dengan
kebutuhan lahan yang semakin tinggi, karena semakin banyak penduduk berarti semakin
banyak pula lahan yang diperlukan untuk berbagai aktivitas pembangunan.

Salah satu isu yang muncul seiring dengan perkembangan dan pembesaran suatu
daerah adalah alih fungsi lahan. Alih fungsi lahan terjadi karena terbatasnya ketersediaan
lahan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan. Contohnya, masyarakat yang
membuka lahan baru untuk pembangunan pemukiman sering kali menggunakan lahan
pertanian, yang mengakibatkan perubahan fungsi lahan dari yang awalnya digunakan
untuk pertanian menjadi fungsi yang berbeda. Menurut Arsyad dan Rustiadi (2008),
konversi lahan merupakan hasil alami dari peningkatan aktivitas, jumlah penduduk, dan
proses pembangunan lainnya. Meskipun konversi lahan pada tahap tertentu bisa dianggap
wajar, jika tidak dikendalikan, masalah akan semakin parah, terutama karena alih fungsi

sering terjadi pada lahan pertanian yang masih produktif.



Tabel 1.1 Luas Lahan menurut Penggunaan di Kalurahan Sumbergung

Tren
2016 2017 2018
2015
No | Penggunaan (Ha) (Ha) (Ha) (Ha)
1. |Pekarangan 18626,87 18755,32 | 18785,96 1882,55 Turun
2. |Sawah 24628,26 24 577,2 24549,70 24517,36 Turun
3. |Tegal 3921,69 3921,69 3921,69 3917,45 Turun
4. |Hutan 52,99 52,99 52,99 52,99 Stagnan
5 1263,85 1263,84 1263,84 1263,84 Stagnan
Tanah Tandus
dan Semak
6. |Lainnya 8 988,35 8910,95 8 907,81 8 907,81 Stagnan
Jumlah/Total 57482,0 57482,00 | 57482,00 57482,00

Sumber: Badan Pertanahan Kabupaten Sleman, 2019 dengan
PengelolahanPenulis,2024

Penggunaan lahan merupakan elemen krusial dalam perencanaan wilayah. Dalam
konteks kota, perencanaan wilayah mencakup pengaturan penggunaan lahan di area
tersebut. Proses ini melibatkan pelaksanaan dari rencana penggunaan lahan yang telah
ditetapkan. Di dalam Peraturan Bupati Sleman Nomor 57 Tahun 2021 tentang Rencana
Detail Tata Ruang Kawasan Sleman Barat Tahun 2021-2041, Kapanewon Moyudan
merupakan bagian dari Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan (KP2B). Data dari
Moyudan untuk periode 2020 hingga 2024 menunjukkan adanya konversi lahan pertanian
sebesar 8% dalam waktu lima tahun di Kapanewon Moyudan. Menurut kajian lingkungan
hidup strategis mengenai isu pembangunan berkelanjutan di Kapanewon Moyudan, hal

ini diungkapkan bahwa. Kapanewon Moyudan terdapat beberapa permasalahan



penggunaan lahan. Permasalahan tersebut antara lain adalah pemanfaatan ruang tidak
berijin berdirinya kafe-kafe, berdirinya tempat hiburan. Penggunaan lahan

tersebut berpotensi memberikan beberapa dampak negatif sehingga memerlukan
pengendalian. Terlebih mengkaji perubahan penggunaan lahan di tahun 2020 dan 2023.
Hal tersebut yang menarik untuk dikaji pada kasus penggunaan lahan di Kapanewon

Moyudan, Kabupaten Sleman, khususnya di Kelurahan Sumberagung.

Dalam Rangka Pengendalian. Tersebut diatas kajian mengenai Perubahan
Penggunaan lahan tahun 2020 dan tahun 2023 di Kapanewon Moyudan menarik untuk
dilakukan, terlebih di Kelurahan Sumberagung. Hal ini karena di Kalurahan
Sumberagung teridentifikasi sejumlah kafe dan Bangunan baru Kajian tentang Perubahan
Penggunaan lahan tahun 2020 dan 2023 di Kelurahan Sumberagung dapat digunakan
sebagai langkah awal dalam menemu kenali faktor-faktor penyebab perubahan
penggunaan lahan. Teridentifikasnya faktor penyebab Perubahn penggunaan lahan dapat

digunagan sebagai acuan bagi strategi pengendalian yang akan dilakukan.

Perubahan Penggunaan lahan di Kelurahan Sumberagung di tahun 2020 dan 2023
belum pernah dikaji padahal itu diperlukan untuk menemu kenali faktor-faktor
penyebabnya. Identifikasi Faktor penyebab dapat digunakan sebagai langkah awal bagi
upaya pengendalian pemanfaatan ruang di Kapanewon Moyudan. Dengan menemukenali
faktor-faktor penyebab perubahan penggunaan lahan, maka akan memudahkan pemilihan
strategi pengendalian yang akan ditambil. Berdasarkan Hal tersebut di atas maka

pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana penggunaan lahan tahun 2020 dan 2023 di Kelurahan
Sumberagung?

Bagaimana perubahan penggunaan lahan diKalurahan Sumberagung, Tahun
2020-2023?

Apa Faktor penyebab perubahan penggunaan lahan sawah permukiman
kelurahan Sumberagung tahun 2020-2023.?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penulis pada penelitian ini berdasarkan rumusan

masalah di atas maka tujuannya adalah sebagai berikut:
Mengetahui penggunaan lahan tahun 2020 dan tahun 2023 di Kelurahan
Sumberagung;

Mengetahui perubahan penggunaan lahan Tahun 2020-2023 di Kalurahan
Sumberagung

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Perubahan penggunaan lahan di
Kalurahan Sumberagung



1.

BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian juga pembahasan yang telah deskripsikan Dan
Mengindentifikasi Kondisi Penggunaan Lahan Di Kelurahan Sumberagun merupakan
langka awal dalam analisis perubahan Penggunaan lahan di Kelurahan Sumberagung,
Data awal yang digunakan pada analisis perubahan Penggunaan lahan adalah Citra
satelit Google Earth pada kuran tahun 2020 dan 2023. Kemudian hasil dari analisis
Penggunaan lahan tahun 2020 pada Kelurahan Sumberagung, dengan sistem informasi
geografis menunjukkan lahan tidak terbangun lebih mendominasi dibandingkan lahan
terbangun. penggunaan lahan di Kelurahan Sumberagung pada periode 2020-2023
bersifat dinamis. Lahan terbuka berkurang 3,1%, menjadi lahan terbangun seluas 45,66
ha. Lahan permukiman meningkat menjadi 276,45 ha. Pada saat yang sama, lahan
tegalan menurun (-) 17,52%, sementara lahan terbangun meningkat 33,7%, mencapai
101,96 ha setiap tahun pengaruh penggunaan Lahan adalah adanya peningkatan
penduduk perubahan lahan pengaruh dengan penduduk. Struktur demografi dan

perlihan
aspek budaya yaitu perubahan nilai dan norma sosial.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan lahan secara berurutan meliputi
kepadatan penduduk dan ketinggian dan jenis Tanah sebaliknya, Faktor kemiringan
tidak dianggap mempengaruhi perubahan penggunaan lahan karena Kelurahan

Sumberagung, di dominasi oleh topografi antara landai yang tersebar di lahan tersebut.
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B. Saran

. Penelitian lebih lanjut dengan model prediksi diperlukan untuk memproyeksikan
perubahan penggunaan lahan di masa depan.

. BAPPEDA Sleman disarankan mengatur penggunaan lahan untuk meminimalkan
dampak negatif dan membatasi ekspansi lahan terbangun di Kelurahan Sumberagung.

. Peneliti lain diharapkan melakukan penelitian mendalam untuk meningkatkan

pemahaman dan pengelolaan sumber daya lahan.
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